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A B S T R A K 

Penelitian ini membahas analisis penerapan prinsip 5 C 
(Character, Capacity, Capital, Condition, Collateral) dalam 
menilai kelayakan nasabah pembiayaan pada bank syariah di 
Indonesia. Prinsip 5 C ini merupakan metode yang lazim 
digunakan dalam dunia perbankan, termasuk di bank syariah, 
untuk mengurangi risiko pembiayaan. Meskipun prinsip 5 C 
berasal dari perbankan konvensional, penerapannya pada 
bank syariah harus disesuaikan dengan nilai-nilai syariah yang 
mendasari operasional perbankan tersebut. Pertama, aspek 

Character melibatkan evaluasi terhadap integritas dan niat baik nasabah untuk memenuhi kewajibannya. Ini 
menjadi penting bagi bank syariah karena nasabah diharapkan tidak hanya bertanggung jawab dari sisi 
finansial tetapi juga secara moral sesuai dengan prinsip Islam. Kedua, Capacity menilai kemampuan nasabah 
dalam menghasilkan pendapatan yang cukup untuk melunasi pembiayaan. Bank syariah harus memastikan 
bahwa calon nasabah memiliki kapasitas ekonomi yang memadai tanpa melanggar prinsip keadilan dalam 
pembiayaan. Ketiga, Capital berfokus pada kondisi keuangan nasabah, yaitu modal yang dimiliki untuk 
menanggung risiko pembiayaan. Prinsip kehati-hatian tetap dijaga dalam hal ini, sehingga nasabah yang 
memiliki modal kuat lebih berpotensi diterima pembiayaannya. Keempat, Condition mempertimbangkan 
kondisi ekonomi dan industri di mana nasabah beroperasi. Bank syariah harus mempertimbangkan sektor-
sektor yang sesuai dengan syariah, seperti perdagangan halal dan sektor riil. Terakhir, Collateral atau jaminan 
diperlukan sebagai langkah mitigasi risiko. Namun, dalam bank syariah, jaminan ini harus memenuhi 
persyaratan halal dan tidak mengandung unsur riba atau gharar (ketidakpastian). 
A B S T R A C T 

This research discusses the analysis of the application of the 5 C principles (Character, Capacity, Capital, 
Condition, Collateral) in assessing the suitability of financing customers at Islamic banks in Indonesia. The 
5 C principles are a method commonly used in the banking world, including in sharia banks, to reduce 
financing risk. Even though the 5 C principles originate from conventional banking, their application to 
sharia banks must be adjusted to the sharia values that underlie banking operations. First, the Character 
aspect involves evaluating the customer's integrity and good intentions to fulfill their obligations. This is 
important for Islamic banks because customers are expected to not only be responsible financially but 
also morally in accordance with Islamic principles. Second, Capacity assesses the customer's ability to 
generate sufficient income to pay off financing. Sharia banks must ensure that prospective customers 
have adequate economic capacity without violating the principles of fairness in financing. Third, Capital 
focuses on the customer's financial condition, namely the capital they have to bear financing risks. The 
principle of prudence is maintained in this case, so that customers who have strong capital have more 
potential to receive financing. Fourth, Condition considers the economic and industrial conditions in 
which the customer operates. Sharia banks must consider sectors that comply with sharia, such as halal 
trade and the real sector. Lastly, collateral or guarantees are needed as a risk mitigation measure. 
However, in Islamic banks, this guarantee must meet halal requirements and not contain elements of 
usury or gharar (uncertainty). 
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Pendahuluan  

Pendahuluan dalam penelitian ini membahas mengenai penerapan prinsip 5 C (Character, 

Capacity, Capital, Condition, Collateral) dalam menilai kelayakan nasabah pembiayaan di bank 

syariah di Indonesia. Prinsip 5 C telah menjadi standar umum dalam dunia perbankan, baik 

konvensional maupun syariah, untuk menilai kemampuan dan integritas nasabah sebelum 

pemberian pembiayaan. Meski prinsip ini awalnya diterapkan dalam perbankan konvensional, 

bank syariah di Indonesia juga mengadopsinya dengan penyesuaian yang selaras dengan prinsip-

prinsip syariah. Penerapan prinsip 5 C pada bank syariah memiliki tantangan tersendiri karena 

harus mengintegrasikan nilai-nilai keadilan, transparansi, dan tanpa unsur riba dalam 

operasionalnya. Oleh karena itu, analisis terhadap penerapan prinsip 5 C di bank syariah menjadi 

penting untuk memahami sejauh mana prinsip ini efektif dalam menilai kelayakan nasabah serta 

memitigasi risiko pembiayaan (Ambayu & Rahmadani, 2022). 

Dalam konteks bank syariah, prinsip 5 C harus disesuaikan dengan ketentuan syariah, 

khususnya dalam aspek-aspek yang tidak sejalan dengan prinsip riba dan gharar. Misalnya, pada 

aspek Character, penilaian tidak hanya berfokus pada integritas nasabah dalam hal kepatuhan 

finansial tetapi juga dalam hal kesesuaian perilaku dengan nilai-nilai Islam. Aspek ini menjadi 

sangat penting karena nasabah bank syariah diharapkan tidak hanya bertanggung jawab dalam 

pelunasan pembiayaan tetapi juga memiliki niat dan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam. Bank 

syariah tidak hanya menilai dari sisi legalitas, namun juga dari aspek moralitas nasabah. Evaluasi 

Character ini sering kali dilakukan melalui wawancara langsung atau pengamatan rekam jejak 

nasabah di lembaga keuangan lainnya (Hamonangan, 2020). 

Aspek Capacity dalam prinsip 5 C berhubungan dengan kemampuan nasabah untuk 

menghasilkan pendapatan yang memadai guna memenuhi kewajiban pembiayaan. Pada bank 

syariah, aspek ini menjadi krusial karena bank harus memastikan bahwa calon nasabah memiliki 

sumber pendapatan yang halal dan stabil. Kemampuan nasabah dalam membayar cicilan 

pembiayaan diukur dari berbagai indikator seperti pendapatan bulanan, stabilitas pekerjaan, 

serta proyeksi penghasilan di masa depan. Dalam hal ini, bank syariah juga mempertimbangkan 

keadilan dan kesetaraan dalam memberikan pembiayaan, sehingga tidak terjadi ketimpangan 

antara nasabah yang mampu dan yang kurang mampu dari sisi keuangan (Indriani, 2022). Dalam 

analisis ini, bank syariah harus lebih berhati-hati agar tidak terjebak dalam memberikan 

pembiayaan kepada nasabah yang berisiko tinggi atau tidak memiliki kapasitas ekonomi yang 

mencukupi. 
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Selanjutnya, aspek Capital merujuk pada kekuatan modal nasabah sebagai penopang 

utama dalam pembiayaan. Modal ini menjadi ukuran penting dalam menilai risiko, terutama jika 

nasabah mengalami kesulitan dalam melunasi kewajiban pembiayaannya. Pada bank syariah, 

modal yang dimiliki nasabah juga harus bersumber dari kegiatan yang halal dan tidak 

mengandung unsur yang dilarang oleh syariah, seperti perjudian atau riba. Selain itu, bank 

syariah juga menilai seberapa besar risiko pembiayaan yang dapat ditanggung oleh nasabah 

melalui modal yang dimilikinya. Bank syariah akan lebih selektif dalam menilai modal nasabah 

untuk memastikan bahwa mereka memiliki cadangan finansial yang memadai guna mengatasi 

potensi risiko gagal bayar (Sholeha, Rahmi, & Nugraheni, 2021). 

Aspek Condition atau kondisi ekonomi nasabah dan lingkungan sekitarnya juga menjadi 

faktor penting dalam penerapan prinsip 5 C di bank syariah. Kondisi ekonomi yang dinilai 

mencakup berbagai faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kemampuan nasabah dalam 

melunasi pembiayaan, seperti situasi ekonomi makro, stabilitas politik, serta kondisi pasar dari 

sektor usaha nasabah. Bank syariah juga mempertimbangkan apakah sektor usaha yang digeluti 

nasabah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Misalnya, usaha yang bergerak di bidang 

perdagangan barang atau jasa yang haram menurut ajaran Islam tidak akan mendapatkan 

pembiayaan dari bank syariah, meskipun secara ekonomi usaha tersebut menguntungkan. Oleh 

karena itu, evaluasi Condition tidak hanya melihat aspek ekonomi semata, tetapi juga kesesuaian 

dengan nilai-nilai Islam (Amini, Rusyadi, & Putra, 2024). 

Terakhir, Collateral atau jaminan juga merupakan aspek yang penting dalam prinsip 5 C. 

Jaminan ini digunakan sebagai bentuk mitigasi risiko bagi bank syariah jika nasabah tidak mampu 

melunasi pembiayaannya. Namun, berbeda dengan perbankan konvensional, dalam bank 

syariah jaminan yang diberikan harus memenuhi syarat-syarat yang sesuai dengan syariah. 

Misalnya, objek jaminan tidak boleh berupa barang yang haram atau memiliki nilai yang tidak 

jelas (gharar). Selain itu, proses penilaian jaminan juga harus dilakukan secara adil dan 

transparan tanpa ada unsur spekulasi. Bank syariah harus memastikan bahwa jaminan yang 

diterima benar-benar dapat melindungi kepentingan bank tanpa melanggar prinsip syariah yang 

telah ditetapkan (Masykurah & Sartika, 2024). 

Penerapan prinsip 5 C di bank syariah memiliki keunikan tersendiri jika dibandingkan 

dengan perbankan konvensional. Hal ini disebabkan oleh adanya integrasi antara prinsip-prinsip 

manajemen risiko yang berlaku secara umum dengan nilai-nilai yang dianut dalam syariah Islam. 

Misalnya, dalam aspek Capital, Capacity, dan Collateral, bank syariah harus memastikan bahwa 
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setiap pembiayaan yang diberikan tidak mengandung unsur riba, gharar, atau maisir (spekulasi). 

Penerapan prinsip ini membutuhkan penilaian yang lebih mendalam terhadap nasabah, karena 

bank syariah tidak hanya menilai dari sisi finansial tetapi juga dari sisi moralitas dan kepatuhan 

nasabah terhadap ajaran Islam (Maulida, 2022). 

Selanjutnya, penerapan prinsip 5 C dalam pembiayaan bank syariah juga dapat membantu 

dalam meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah sering kali terjadi 

akibat ketidakmampuan nasabah dalam melunasi kewajibannya tepat waktu. Dengan adanya 

penerapan prinsip 5 C, bank syariah dapat lebih selektif dalam menilai kelayakan nasabah dan 

mengidentifikasi potensi risiko sejak awal. Prinsip ini tidak hanya melindungi kepentingan bank 

tetapi juga membantu nasabah untuk memperoleh pembiayaan yang sesuai dengan 

kemampuan mereka, sehingga risiko gagal bayar dapat diminimalisir (Sukmaningrum, 2023). 

Penerapan prinsip 5 C dalam pembiayaan pada bank syariah di Indonesia telah 

menunjukkan hasil yang positif dalam menjaga kualitas portofolio pembiayaan. Meski demikian, 

terdapat tantangan yang harus dihadapi oleh bank syariah dalam menerapkan prinsip ini secara 

konsisten. Salah satu tantangan utamanya adalah bagaimana bank syariah dapat menjaga 

keseimbangan antara prinsip kehati-hatian dalam penyaluran pembiayaan dengan prinsip 

keadilan yang menjadi dasar utama operasional bank syariah. Bank syariah dituntut untuk tidak 

hanya mengejar keuntungan semata, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek sosial dan moral 

dalam pemberian pembiayaan (Mangunsong, 2021). 

Dengan demikian, penerapan prinsip 5 C pada bank syariah di Indonesia merupakan 

langkah yang strategis dalam menjaga kualitas pembiayaan serta mengurangi risiko. Prinsip ini 

telah terbukti efektif dalam menilai kelayakan nasabah serta meminimalisir potensi pembiayaan 

bermasalah. Meskipun masih ada beberapa tantangan dalam penerapannya, bank syariah dapat 

terus mengembangkan metode dan kebijakan yang lebih inovatif dan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan pembiayaan di masa mendatang 

(Dewi, 2020). 

 

Pembahasan  

Penerapan prinsip 5 C dalam menilai kelayakan nasabah pembiayaan di bank 

syariah di Indonesia menjadi sangat penting dalam menjaga kualitas portofolio 
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pembiayaan serta meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah. Prinsip 5 C yang terdiri 

dari Character, Capacity, Capital, Condition, dan Collateral berperan sebagai acuan 

standar bagi bank syariah dalam menilai calon nasabah. Setiap aspek dari prinsip ini 

membantu bank syariah untuk menilai sejauh mana nasabah layak mendapatkan 

pembiayaan serta memastikan pembiayaan tersebut diberikan kepada pihak yang tepat 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Di Indonesia, berbagai studi dan penelitian telah 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip 5 C dalam pembiayaan syariah memiliki 

pengaruh signifikan dalam mengurangi risiko pembiayaan yang bermasalah dan 

meningkatkan profitabilitas bank (Ambayu & Rahmadani, 2022). 

Aspek pertama dalam prinsip 5 C adalah Character, yang merujuk pada evaluasi 

terhadap integritas dan perilaku calon nasabah. Pada bank syariah, penilaian karakter 

nasabah tidak hanya berfokus pada kesediaan mereka untuk memenuhi kewajiban 

keuangan, tetapi juga melibatkan kepatuhan moral terhadap prinsip-prinsip syariah. 

Dalam pembiayaan syariah, nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan komitmen sangat 

penting karena pembiayaan berbasis syariah bukan hanya mengenai transaksi finansial 

tetapi juga mencakup aspek moralitas. Nasabah yang dinilai memiliki integritas tinggi 

akan lebih diutamakan dalam proses pengajuan pembiayaan, karena bank syariah ingin 

memastikan bahwa pihak yang diberi pembiayaan memiliki komitmen untuk melunasi 

kewajibannya tanpa melanggar prinsip syariah. Penilaian ini sering kali dilakukan melalui 

analisis riwayat kredit nasabah serta wawancara langsung untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai perilaku dan niat nasabah (Hamonangan, 2020). 

Aspek Capacity berkaitan dengan kemampuan nasabah untuk membayar kembali 

pembiayaan yang diajukan. Dalam konteks bank syariah, penilaian terhadap kapasitas 

nasabah lebih kompleks dibandingkan perbankan konvensional karena tidak hanya 

menilai kemampuan finansial semata, tetapi juga mempertimbangkan sumber 

pendapatan yang harus halal dan sesuai dengan prinsip syariah. Bank syariah akan 

memeriksa sumber pendapatan nasabah, stabilitas pekerjaan, dan potensi pendapatan 

di masa mendatang. Selain itu, bank juga perlu memastikan bahwa pembiayaan yang 

diberikan tidak memberatkan nasabah, mengingat prinsip keadilan yang dianut dalam 

Islam. Kapasitas nasabah menjadi sangat penting untuk menghindari terjadinya gagal 
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bayar yang dapat menimbulkan risiko bagi bank. Studi yang dilakukan oleh Indriani 

(2022) menunjukkan bahwa kapasitas nasabah menjadi salah satu faktor utama dalam 

menentukan kelayakan pembiayaan, terutama untuk pembiayaan konsumtif yang 

memiliki risiko lebih tinggi jika dibandingkan dengan pembiayaan produktif. 

Aspek Capital dalam penerapan prinsip 5 C mengacu pada kekuatan modal yang 

dimiliki oleh nasabah. Modal ini tidak hanya dilihat dari jumlah kekayaan atau aset yang 

dimiliki, tetapi juga dari sumber modal tersebut. Dalam pembiayaan syariah, modal yang 

dimiliki nasabah harus berasal dari kegiatan yang halal dan tidak melanggar prinsip-

prinsip syariah. Bank syariah akan melakukan evaluasi terhadap kemampuan nasabah 

untuk menanggung risiko pembiayaan, terutama jika terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan, seperti penurunan pendapatan atau ketidakmampuan dalam membayar 

pembiayaan. Bank syariah harus memastikan bahwa modal nasabah cukup kuat untuk 

menghadapi situasi yang tidak terduga sehingga pembiayaan yang diberikan tetap 

aman. Studi yang dilakukan oleh Sholeha, Rahmi, dan Nugraheni (2021) menemukan 

bahwa modal yang dimiliki nasabah menjadi salah satu faktor penentu dalam proses 

persetujuan pembiayaan rumah, terutama selama masa pandemi COVID-19, di mana 

ketidakpastian ekonomi semakin meningkat. 

Selanjutnya, Condition merujuk pada penilaian terhadap kondisi ekonomi dan 

lingkungan di mana nasabah beroperasi. Bank syariah harus mempertimbangkan kondisi 

ekonomi makro, sektor usaha, dan faktor eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuan nasabah untuk melunasi pembiayaan. Dalam konteks ini, bank syariah tidak 

hanya berfokus pada kondisi keuangan nasabah, tetapi juga mempertimbangkan 

apakah sektor usaha nasabah sesuai dengan prinsip syariah. Sektor-sektor yang 

dianggap tidak sesuai dengan syariah, seperti perjudian, produksi alkohol, atau usaha 

yang melibatkan unsur riba, tidak akan mendapatkan pembiayaan dari bank syariah 

meskipun secara ekonomi usaha tersebut terlihat menguntungkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penilaian kondisi tidak hanya bersifat kuantitatif tetapi juga kualitatif, dengan 

memperhatikan nilai-nilai yang dianut dalam Islam (Amini, Rusyadi, & Putra, 2024). Selain 

itu, kondisi ekonomi nasional dan global yang fluktuatif juga menjadi perhatian bank 

syariah dalam menentukan kebijakan pembiayaan mereka. 
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Aspek terakhir dari prinsip 5 C adalah Collateral atau jaminan yang diberikan oleh 

nasabah sebagai bentuk mitigasi risiko bagi bank. Jaminan ini penting untuk melindungi 

bank dari kemungkinan gagal bayar oleh nasabah. Namun, berbeda dengan perbankan 

konvensional, dalam bank syariah, jaminan yang diberikan harus sesuai dengan prinsip 

syariah. Jaminan tersebut tidak boleh berasal dari barang atau aset yang haram atau 

tidak jelas nilainya. Bank syariah harus memastikan bahwa jaminan yang diberikan 

benar-benar bisa digunakan untuk menutupi kerugian jika terjadi gagal bayar tanpa 

melanggar prinsip-prinsip syariah. Masykurah dan Sartika (2024) menyatakan bahwa 

penerapan prinsip jaminan dalam pembiayaan produktif murabahah di Bank Aceh 

Syariah telah membantu bank dalam memitigasi risiko gagal bayar, terutama pada 

nasabah yang memiliki risiko lebih tinggi. 

Penerapan prinsip 5 C dalam pembiayaan bank syariah di Indonesia juga 

menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya adalah bagaimana bank syariah dapat 

mengadaptasi prinsip-prinsip tersebut dalam konteks yang berbeda, seperti 

pembiayaan mikro atau sektor informal. Nasabah dalam sektor ini sering kali tidak 

memiliki riwayat kredit yang jelas atau aset yang dapat dijadikan jaminan, sehingga bank 

syariah harus mengembangkan metode penilaian yang lebih fleksibel tanpa 

mengorbankan prinsip kehati-hatian. Studi yang dilakukan oleh Maulida (2022) 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip 5 C dalam pembiayaan musyarakah di KSPPS 

Surya Sekawan Kudus telah membantu meminimalisir pembiayaan bermasalah. Namun, 

penerapannya di sektor mikro masih memerlukan inovasi lebih lanjut untuk 

menyesuaikan dengan karakteristik nasabah yang berbeda. 

Selain itu, bank syariah juga harus menghadapi tantangan dalam menjaga 

keseimbangan antara prinsip kehati-hatian dan keadilan dalam pemberian pembiayaan. 

Prinsip syariah menuntut agar setiap nasabah diperlakukan secara adil, termasuk dalam 

hal akses pembiayaan. Namun, dalam praktiknya, penerapan prinsip 5 C terkadang 

membuat bank syariah lebih selektif dalam memilih nasabah, yang dapat mengurangi 

akses pembiayaan bagi kelompok tertentu. Oleh karena itu, bank syariah perlu 

menemukan cara untuk mengoptimalkan penerapan prinsip 5 C tanpa mengorbankan 
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inklusi keuangan, terutama bagi kelompok yang kurang mampu atau tidak memiliki 

akses ke perbankan formal (Sukmaningrum, 2023). 

Penerapan prinsip 5 C juga berperan dalam mendukung pertumbuhan bank syariah 

secara keseluruhan. Dengan menerapkan prinsip ini secara efektif, bank syariah dapat 

meningkatkan kualitas portofolio pembiayaan mereka, mengurangi risiko gagal bayar, 

dan meningkatkan profitabilitas. Bank syariah juga dapat menjaga reputasi mereka 

sebagai lembaga keuangan yang bertanggung jawab dan berpegang teguh pada prinsip-

prinsip syariah, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap bank syariah. Studi yang dilakukan oleh Mangunsong (2021) menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip 5 C dalam pembiayaan murabahah di Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin telah membantu bank dalam menjaga kualitas pembiayaan mereka 

selama beberapa tahun terakhir, meskipun terdapat fluktuasi ekonomi yang signifikan. 

 

Secara keseluruhan, penerapan prinsip 5 C dalam pembiayaan bank syariah di 

Indonesia merupakan langkah yang strategis dalam menjaga kualitas pembiayaan serta 

memitigasi risiko. Prinsip ini telah terbukti efektif dalam menilai kelayakan nasabah serta 

meminimalisir potensi pembiayaan bermasalah. Meskipun masih ada beberapa 

tantangan dalam penerapannya, bank syariah dapat terus mengembangkan metode 

dan kebijakan yang lebih inovatif dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah untuk 

menjaga stabilitas dan keberlanjutan pembiayaan di masa mendatang. Dengan 

demikian, prinsip 5 C tidak hanya berfungsi sebagai alat manajemen risiko, tetapi juga 

sebagai instrumen untuk mendukung pertumbuhan bank syariah yang berkelanjutan 

dan inklusif (Dewi, 2020).. 

Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan dari analisis penerapan prinsip 5 C terhadap nasabah pembiayaan di 

bank syariah Indonesia menunjukkan bahwa prinsip ini merupakan fondasi penting 

dalam menilai kelayakan nasabah serta mengelola risiko pembiayaan. Setiap elemen 

dalam prinsip 5 C, yaitu Character, Capacity, Capital, Condition, dan Collateral, 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(5), 2193-2204   eISSN: 3024-8140 

2201 
 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memastikan bahwa pembiayaan diberikan 

kepada nasabah yang layak serta sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Penerapan yang 

baik dari prinsip ini dapat meminimalisir risiko gagal bayar dan meningkatkan kinerja 

keuangan bank syariah. 

Prinsip Character memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa calon 

nasabah memiliki integritas dan komitmen moral yang kuat dalam memenuhi kewajiban 

pembiayaan. Penilaian terhadap karakter nasabah tidak hanya dilakukan melalui riwayat 

kredit, tetapi juga melalui wawancara dan pengamatan terhadap perilaku nasabah 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting karena bank syariah tidak hanya 

berorientasi pada profit, tetapi juga pada penerapan prinsip-prinsip keadilan dan 

moralitas dalam setiap transaksi. 

Aspek Capacity, yang merujuk pada kemampuan nasabah untuk melunasi 

pembiayaan, juga sangat penting. Bank syariah perlu memastikan bahwa nasabah 

memiliki sumber pendapatan yang halal dan stabil, serta memiliki kapasitas untuk 

melunasi kewajiban tanpa memberatkan mereka. Penilaian kapasitas ini sering kali 

dilakukan dengan melihat pendapatan nasabah, stabilitas pekerjaan, dan potensi 

pertumbuhan pendapatan di masa depan. Dalam pembiayaan syariah, hal ini menjadi 

lebih kompleks karena tidak hanya berkaitan dengan kemampuan finansial, tetapi juga 

komitmen untuk tetap berada dalam jalur syariah. 

Capital atau modal yang dimiliki nasabah juga menjadi indikator penting dalam 

penerapan prinsip 5 C. Bank syariah harus memastikan bahwa modal yang dimiliki 

nasabah berasal dari sumber yang halal dan dapat diandalkan. Penilaian terhadap 

kekuatan modal ini bertujuan untuk mengurangi risiko bagi bank jika terjadi situasi 

ekonomi yang tidak terduga. Dalam hal ini, bank syariah akan melakukan analisis 

mendalam terhadap aset dan kekayaan nasabah untuk memastikan bahwa mereka 

memiliki modal yang cukup untuk menanggung risiko pembiayaan. 

Selain itu, Condition, yang mengacu pada kondisi ekonomi makro dan mikro di 

mana nasabah beroperasi, memainkan peran penting dalam menilai kelayakan nasabah. 

Bank syariah harus mempertimbangkan faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(5), 2193-2204   eISSN: 3024-8140 

2202 
 

global, sektor industri nasabah, serta kebijakan pemerintah yang dapat mempengaruhi 

kemampuan nasabah dalam melunasi pembiayaan. Penerapan aspek ini menjadi 

semakin penting di tengah ketidakpastian ekonomi global yang dapat berdampak pada 

stabilitas keuangan nasabah. 

Collateral atau jaminan yang diberikan nasabah sebagai bentuk pengaman bagi 

bank merupakan aspek lain yang krusial dalam prinsip 5 C. Jaminan ini tidak hanya 

melindungi bank dari risiko gagal bayar, tetapi juga memberikan kepercayaan bahwa 

pembiayaan yang diberikan dapat kembali jika nasabah tidak mampu melunasi 

kewajiban. Dalam bank syariah, jaminan ini harus berasal dari aset yang sesuai dengan 

prinsip syariah, sehingga proses ini lebih kompleks dibandingkan dengan perbankan 

konvensional. 

Penerapan prinsip 5 C tidak hanya membantu bank syariah dalam menilai risiko 

pembiayaan, tetapi juga berperan dalam menjaga reputasi bank sebagai lembaga 

keuangan yang berpegang teguh pada prinsip syariah. Masyarakat dan nasabah 

cenderung lebih percaya pada bank yang menerapkan prinsip kehati-hatian dan 

keadilan, sehingga penerapan 5 C ini juga berdampak positif pada citra bank di mata 

publik. Hal ini dapat mendorong pertumbuhan bisnis bank syariah dan meningkatkan 

loyalitas nasabah. 

Di sisi lain, penerapan prinsip 5 C dalam pembiayaan mikro atau pembiayaan sektor 

informal masih menghadapi tantangan. Banyak nasabah di sektor ini yang tidak memiliki 

riwayat kredit atau aset yang dapat dijadikan jaminan, sehingga bank syariah perlu 

mengembangkan metode yang lebih fleksibel dalam menilai kelayakan nasabah. Inovasi 

dalam penerapan prinsip 5 C diperlukan agar bank syariah dapat melayani segmen 

masyarakat yang lebih luas tanpa mengorbankan prinsip kehati-hatian. 

Penerapan prinsip 5 C juga memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas 

keuangan bank syariah. Dengan mengurangi risiko pembiayaan bermasalah, bank dapat 

menjaga kualitas portofolio pembiayaan mereka dan meminimalisir dampak negatif 

terhadap kinerja keuangan. Prinsip ini tidak hanya berfungsi sebagai alat manajemen 

risiko, tetapi juga sebagai instrumen untuk mendukung pertumbuhan yang 
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berkelanjutan dan menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah. 

Secara keseluruhan, penerapan prinsip 5 C dalam pembiayaan bank syariah di 

Indonesia telah terbukti efektif dalam menilai kelayakan nasabah dan mengelola risiko 

pembiayaan. Meskipun terdapat tantangan, khususnya dalam hal pembiayaan mikro, 

prinsip ini tetap menjadi panduan utama bagi bank syariah dalam menjalankan 

operasional mereka. Dengan penerapan yang konsisten dan inovatif, prinsip 5 C akan 

terus menjadi elemen penting dalam mendukung pertumbuhan bank syariah di 

Indonesia. 

Ke depannya, bank syariah perlu terus mengembangkan kebijakan dan metode 

penilaian yang sesuai dengan perkembangan ekonomi dan sosial. Dengan demikian, 

penerapan prinsip 5 C tidak hanya akan meningkatkan kualitas pembiayaan, tetapi juga 

mendorong inklusi keuangan yang lebih luas, terutama bagi masyarakat yang belum 

terlayani oleh sistem perbankan formal. 
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